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ABSTRACT

This research was motivated by the low learning outcomes of fifth grade students in
science subjects on the water cycle. The purpose of this research is to improve the
science learning outcomes of fifth grade students at SDN Bangunsari 01 using the
water cycle diorama as media. This research was conducted in class V SDN
Bangunsari 01 with a total of 8 students as subjects, consisting of 4 female students
and 4 male students. This research is a classroom action research conducted in two
cycles with four stages in each cycle, namely planning, implementation, observation,
and reflection. Based on the results of the study, by applying the water cycle diorama
media, there was an increase from the classical average value at the pre-cycle stage
of 61.88 with the completeness of 3 students (37.5%), the first cycle of 73.75 with
the completeness of 6 students ( 75%), and cycle Il of 85.63 with 8 students (100%)
completeness. The use of diorama media in learning can improve learning
outcomes in science subjects on the water cycle for fifth grade students at SDN
Bangunsari 01 for the 2022/2023 school year.

Keyword : Learning Outcomes, diorama media, Water Cycle, Elementary School
ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya hasil belajar siswa kelas V pada mata
pelajaran IPA materi siklus air. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk meningkatkan
hasil belajar IPA siswa kelas V di SDN Bangunsari 01 menggunakan media diorama
siklus air. Penelitian ini dilakukan di kelas V SDN Bangunsari 01 dengan jumlah
subjek penelitian sebanyak 8 siswa, terdiri dari 4 siswa perempuan dan 4 siswa laki-
laki. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang dilakukan dalam dua
siklus dengan setiap siklus dilakukan empat tahapan yaitu perencanaan,
pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Berdasarkan hasil penelitian, dengan
penerapan media diorama siklus air, terjadi peningkatan dari nilai rata-rata klasikal
pada tahap prasiklus sebesar 61,88 dengan ketuntasan sebanyak 3 siswa (37,5%),
siklus | sebesar 73,75 dengan ketuntasan sebanyak 6 siswa (75%), dan siklus Il
sebesar 85,63 dengan ketuntasan sebanyak 8 siswa (100%). Penggunaan media
diorama dalam pembelajaran dapat meningkatkan hasil belajar mata pelajaran IPA
materi siklus air pada siswa kelas V di SDN Bangunsari 01 tahun ajaran 2022/2023.

Kata Kunci : Hasil Belajar Siswa, Media Diorama, Siklus Air, Sekolah Dasar
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A. Pendahuluan

Pendidikan merupakan fondasi
utama dalam mempersiapkan
generasi muda untuk menghadapi
tantangan di masa depan. Pendidikan
merupakan hal yang krusial dalam
pembangunan sumber daya manusia
yang berkualitas salah satunya
melalui proses pembelajaran. Salah
satu aspek penting dalam
pembelajaran adalah hasil belajar
siswa. Hasil belajar merujuk pada
kemampuan siswa dalam
memperoleh pengalaman belajar,
yang mencakup aspek afektif, kognitif,
dan  psikomotorik, dan  dapat
dievaluasi untuk mengukur tingkat
pencapaian tujuan
(Irianti & Seto, 2023). Hasil belajar

siswa merupakan indikator penting

pembelajaran

dalam mengevaluasi kualitas
pendidikan. Pendidikan di sekolah
dasar perlu adanya perhatian yang
serius terhadap peningkatan hasil
belajar siswa, karena pada tahap ini
merupakan pondasi awal untuk
perkembangan serta keberhasilan
akademik siswa sebagai bekal ke
jenjang selanjutnya,

Upaya peningkatan hasil belajar
siswa SD merupakan tantangan yang
kompleks dan memerlukan
pendekatan yang tepat. Peningkatan

hasil belajar siswa SD melibatkan

berbagai faktor, seperti model
pembelajaran yang inovatif,
pendekatan yang berpusat pada
siswa, serta penggunaan sumber
belajar yang relevan dan menarik.
Selain itu, peran guru juga sangat
penting dalam meningkatkan hasil
belajar siswa SD (Mokoginta et al.,
2023). Guru yang berkualitas dapat
memberikan bimbingan yang tepat,
memberikan motivasi kepada siswa,
dan menciptakan lingkungan belajar
yang menyenangkan dan interaktif.
Selaras dengan perkembangan
teknologi dan pendidikan,
pemanfaatan media dalam
pembelajaran juga dapat berkontribusi
dalam peningkatan hasil belajar siswa
SD. Pendidikan yang berkualitas
tergantung pada keefektifan
penggunaan bahan pelajaran,
strategi, dan media pembelajaran
yang digunakan oleh guru pada saat
pembelajaran (Portanata et al., 2017).
Penggunaan media pembelajaran
yang menarik dan interaktif, seperti
multimedia, permainan edukatif, dan
sumber daya digital lainnya, dapat
memotivasi siswa untuk belajar dan
membantu mereka memahami
konsep-konsep dengan lebih baik.
Penggunaan media

pembelajaran yang efektif memiliki
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pengaruh signifikan terhadap hasil
belajar siswa. Pandangan ini
diperkuat oleh Lestari (2016) yang
menyatakan bahwa siswa cenderung
lebih menyukai penggunaan media
pembelajaran yang dipilih secara
efektif karena dapat membantu
pemahaman materi dengan lebih
mudah, yang pada gilirannya akan
berdampak positif pada peningkatan
hasil belajar siswa. Dalam rangka
mendukung keberhasilan siswa, salah
satu faktor penting yang perlu
diperhatikan adalah hasil belajar.
Pendidikan sains pada tingkat
Sekolah Dasar (SD) memiliki peran
yang sangat penting dalam
membentuk pemahaman awal siswa
tentang konsep-konsep iImu
pengetahuan alam (IPA).
Pembelajaran IPA di SD bertujuan
untuk mengembangkan pemahaman
siswa tentang fenomena alam, proses
ilmiah, serta keterampilan berpikir dan
bertindak ilmiah. Pada tingkat SD,
siswa memiliki rasa ingin tahu yang
besar terhadap dunia di sekitarnya.
Oleh karena itu, penting bagi guru IPA
untuk menyajikan materi
pembelajaran yang menarik, relevan,
dan sesuai dengan tingkat
perkembangan kognitif siswa.
Beberapa masalah yang sering timbul

dalam pembelajaran muatan materi

IPA mencakup keterbatasan media
pembelajaran, dominasi penggunaan
metode ceramah dalam kegiatan
belajar mengajar, dan kurangnya
fokus siswa pada pemberian materi
oleh guru (Hazmiwati, 2018).

Selain itu, pembelajaran IPA di
SD juga harus mencakup
pembelajaran yang aktif dan berbasis
pengalaman. Melalui pembelajaran
yang interaktif dan praktis, siswa
dapat mengaitkan teori dengan
pengalaman nyata mereka, sehingga
memperdalam  pemahaman dan
meningkatkan hasil belajar.
Penggunaan media pembelajaran
menjadi penting dalam proses belajar
mengajar, terutama dalam mata
pelajaran IPA di Sekolah Dasar SD
dengan tujuan memfasilitasi
penyampaian informasi secara lebih
efektif (Sudiartini & Margunayasa,
2023).

Berdasarkan pengamatan dan
wawancara dengan guru kelas V di
SDN Bangunsari 01 ditemukan bahwa
dalam proses pembelajaran IPA, guru
masih menggunakan metode
ceramah. Hal ini menjadi
permasalahan karena materi siklus air
memerlukan waktu yang cukup lama
untuk disampaikan, sehingga siswa
merasa cepat bosan dan pemahaman

serta hasil belajar mereka tidak
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optimal. Permasalahan tersebut yang
membuat siswa terlihat kurang
antusias, cenderung pasif, dan sering
kali  berbicara dengan teman
sebangkunya. Faktor yang dapat
mempengaruhi hasil belajar siswa
salah satunya adalah
ketidaktertarikan  siswa  terhapat
pembelajaran yang dilakukan oleh
guru dalam mengajar (Nabillah &
Abadi, 2020).

Pembelajaran siklus air di SD
merupakan bagian penting dalam
memperkenalkan siswa pada konsep
dasar ilmu pengetahuan dan
lingkungan. Melalui pembelajaran ini,
siswa akan memahami bagaimana air
bergerak dan berubah bentuk dalam
siklus alaminya. Siswa juga akan
memahami hubungan antara siklus air
dengan kondisi cuaca, ekosistem, dan
keberlanjutan  lingkungan.  Materi
siklus air dianggap penting karena
berhubungan erat dengan kehidupan
sehari-hari siswa dan banyak aktivitas
sehari-hari yang melibatkan
penggunaan serta ketergantungan
pada air (Lailiyah & Istianah, 2020).

Pembelajaran siklus air dapat
menjadi abstrak dan sulit dipahami
bagi siswa SD apabila tidak
disampaikan dengan pembelajaran
yang tepat. Dampak dari situasi ini

adalah siswa cenderung merasa

jenuh, kehilangan minat dalam
mengikuti pembelajaran, lebih tertarik
dengan kegiatan pribadi mereka
sendiri, yang pada  akhirnya
mengakibatkan kurangnya
pemahaman siswa terhadap materi
yang diajarkan dan berujung pada
hasil belajar yang rendah
(Nurkamaliah et al., 2018).

Masih ada banyak siswa yang
kurang memahami tentang siklus air di
bumi. Untuk mendorong siswa agar
lebih bijaksana dalam penggunaan air
dan menjaga lingkungan, perlu
dilakukan upaya untuk meningkatkan
pengetahuan siswa mengenai hal
tersebut. Namun, mengamati proses
siklus air secara langsung di alam
tidak dapat dilakukan oleh siswa,
sehingga dalam pembelajaran materi
siklus air diperlukan penggunaan
media sebagai fasilitas untuk kegiatan
siswa (Putra & Suniasih, 2021).

Menurut Nana Sudjana, terdapat
empat kategori dalam
mengklasifikasikan  jenis  media.
Pertama, terdapat media grafis atau
media dua dimensi, yang merupakan
alat untuk menyampaikan pesan dan
informasi yang hanya dapat dilihat dari
satu sudut pandang atau sisi
datarnya. Beberapa contoh media
grafis adalah komik, peta, kartun,

bagan, foto, dan sejenisnya. Kedua,
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terdapat media tiga dimensi, yang
merupakan alat untuk menyampaikan
pesan atau informasi yang dapat
dilihat dari segala arah dan diamati
secara keseluruhan. Beberapa contoh
media tiga dimensi termasuk model
prototipe, perabotan, diorama, mock
up, dan lain sebagainya. Ketiga,
terdapat media proyeksi, yang
merupakan media yang memberikan
rangsangan visual melalui panca
indera  penglihatan. Penggunaan
media proyeksi membutuhkan
bantuan proyektor, seperti OHP, film
rangkai atau slide, dan sejenisnya.
Terakhir,

lingkungan

terdapat pemanfaatan
sebagai media
pembelajaran, seperti pasar, kebun
binatang, pantai, dan lain-lain (Audie,
2019).

Siswa dapat memahami dengan
baik isi pelajaran yang diajarkan,
apabila guru dapat menyiapkan media
pembelajaran yang sesuai. Supaya
menjadikan pembelajaran menarik,
bersifat konkret, dan dapat membantu
siswa memahami konsep siklus air
dengan lebih baik maka digunakan
sebuah media pembelajaran alat
bantu berupa diorama. Oleh karena
itu, penggunaan media diorama
sangat tepat untuk materi siklus air
dan dapat menjadi alternatif yang baik

dalam penyampaian materi tersebut

(Kusniawati & Kusbayani, 2023).
Dengan adanya penggunaan media
pembelajaran diorama siklus air,
materi pelajaran yang disampaikan
menjadi lebih terperinci dan jelas,
sehingga memudahkan pemahaman
siswa. Hal ini membantu mencegah
kejenuhan siswa dan menghemat
energi guru, terutama ketika mengajar
semua mata pelajaran. Selama
proses pembelajaran, media
pembelajaran mendorong siswa untuk
aktif dan interaktif dalam melakukan
kegiatan seperti menganalisis,

mengamati, meniru, melakukan,
mendemonstrasikan, dan lain
sebagainya. Selain itu, penggunaan
media pembelajaran membuat
pembelajaran lebih menarik dan
memikat perhatian serta fokus belajar
siswa, yang pada gilirannya dapat
meningkatkan
mereka (Anggriani & Effendi, 2019).

Diorama, sebagai alat bantu

motivasi belajar

dalam pembelajaran, menyajikan
representasi tiga dimensi dari suatu
adegan atau lingkungan tertentu.
Penggunaan diorama dalam
pembelajaran dapat memberikan
gambaran visual yang nyata dan
mendalam, sehingga memperkaya
pengalaman belajar siswa. Media
pembelajaran diorama dapat

membantu siswa memahami konsep-
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konsep yang abstrak dengan lebih
baik, karena memberikan referensi
visual yang konkret.

Dalam penelitian ini, bertujuan
untuk mengetahui penggunaan media
pembelajaran diorama dalam
meningkatkan hasil belajar siswa
dalam mata pelajaran IPA khususnya
pada materi siklus air di kelas V
Sekolah Dasar. Penggunaan media
diorama diharapkan dapat membantu
visualisasi siswa dalam melihat dan
memahami proses siklus air secara
konkret, membuat siswa terlibat
secara aktif dalam proses
pembelajaran, serta dapat
mengaitkan konsep teoritis dengan
pengalaman nyata, yang dapat
meningkatkan pemahaman dan daya
tangkap mereka terhadap materi

tersebut.

B. Metode Penelitian
Penelitian yang dilakukan
merupakan penelitian tindakan kelas
(PTK) vyang dikembangkan oleh
Kemmis dan Mc Taggart. Penelitian
PTK merupakan prosedur atau cara
yang memungkinkan guru untuk
melakukan perbaikan pembelajaran
dan meningkatkan profesionalisme
dalam proses belajar mengajar di
kelas dengan berfokus pada siswa,

baik melalui observasi langsung

maupun kolaborasi dengan rekan
guru dalam mengkaji interaksi siswa
dalam proses

(Susilowati, 2018).

kegiatan  belajar

PELAKSANAAN

~

PERENCANAAN PENGAMATAN

REFLEKSI /
PELAKSANAAN \
PERENCANAAN PENGAMATAN
REFLEKS! /

Gambar 1 Desain Penelitian

Penelitian ini dilakukan dalam
empat tahapan dalam setiap siklus
penelitian, yaitu perencanaan,
pelaksanaan, pengamatan, dan
refleksi. Penelitian tindakan kelas ini
dilaksanakan di SDN Bangunsari 01
Kecamatan  Menajayan, Kabupaten
Madiun dengan subjek penelitian
adalah 8 siswa kelas V pada tahun
ajaran 2022/2023, terdiri dari 4 siswa
laki-laki dan 4 siswa perempuan.
Proses analisis data melibatkan hasil
belajar siswa selama kegiatan
pembelajaran dan menghitung nilai
rata-rata kelas. Penentuan
keberhasilan penelitian ini didasarkan
pada pencapaian ketuntasan hasil
belajar siswa, yang ditetapkan pada
tingkat minimal 80% dari seluruh
siswa. Untuk dianggap berhasil, siswa
dianggap telah mencapai ketuntasan

belajar jika mereka memperoleh nilai
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setidaknya 75 sesuai dengan Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah
ditetapkan.

C. Hasil Penelitian Dan Pembahasan

Hasil penelitian tindakan kelas
yang dilakukan di SDN Bangunsari 01
pada siswa kelas V menunjukkan
bahwa penerapan media diorama
pada materi siklus air memiliki efek
positif dalam meningkatkan hasil
belajar siswa. Penelitian ini
menunjukkan adanya peningkatan
hasil belajar siswa dalam mata
pelajaran llmu Pengetahun Alam (IPA)
lebih baik dibandingkan dengan tahap
prasiklus.

Pada tahap prasiklus ini, data
menunjukkan bahwa dari total 8
siswa, terdapat 5 siswa (62,5%) yang
belum mencapai Kriteria Ketuntasan
Minimal (KKM), sementara ada 3
siswa (37,5%) yang telah mencapai
KKM, sehingga belum mencapai
indikator keberhasilan pembelajaran.
Rata-rata nilai siswa kelas V SDN
Bangunsari 01 adalah 61,88 dengan
nilai tertinggi 85 dan nilai terendah 50.
Berikut adalah tabel yang memberikan
gambaran tentang hasil belajar siswa.

Tabel 1. Hasil Prasiklus

Keterangan Jumlah Persentase
Siswa
Tuntas 3 37,5%

Belum 5 62,5%
Tuntas

Total Jumlah 8 100%
Siswa

Dilihat dari tabel 1 di atas, dapat
diamati bahwa hasil belajar siswa
kelas V di SDN Bangunsari 01 masih
rendah untuk mata pelajaran [PA,
terutama pada materi siklus air.
Peneliti berkeinginan untuk
melakukan penelitian tindakan kelas
dengan tujuan meningkatkan hasil
belajar siswa di kelas tersebut.

Siklus pertama pada mata
pelajaran IPA yang membahas materi
siklus air telah dilaksanakan pada hari
Selasa, 30 Mei 2023. Dalam kegiatan
pembelajaran ini, digunakan diorama
sebagai sarana untuk membantu
siswa dalam memperoleh
pemahaman mengenai materi siklus
air. Setelah melalui evaluasi siklus
pertama, terdapat beberapa temuan
yang mencerminkan pencapaian
siswa, antara lain: (1) rata-rata nilai
siswa pada siklus pertama mencapai
73,75; (2) terdapat sebanyak 6 siswa
(75%) dari total 8 siswa di kelas V
telah tuntas dari KKM vyang

ditetapkan; (3) masih ada 2 siswa
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(25%) yang belum tuntas. Data hasil
pembelajaran pada siklus | terdapat
pada tabel 2 di bawah ini.

Tabel 2. Hasil Siklus |

Keterangan Jumlah Persentase
Siswa
Tuntas 6 75%
Belum 2 25%
Tuntas
Total Jumlah 8 100%
Siswa

Hasil penelitian yang dilakukan
pada siklus pertama menunjukkan
bahwa meskipun terjadi peningkatan
pada hasil belajar siswa, jumlah siswa
yang tuntas masih berada pada 75%
dan belum mencapai indikator
keberhasilan yang telah ditetapkan.
Oleh karena itu, perlu dilakukan
perbaikan dan melanjutkan
pembelajaran pada siklus kedua guna
mencapai hasil yang diharapkan.

Pada pelaksanaan
pembelajaran pada siklus kedua,
dilaksanakan pada hari Rabu, 7 Juni
2023 dan

berdasarkan

dilakukan  perbaikan
refleksi dari
pembelajaran pada siklus pertama.
Perbaikan pada pelaksanaan
pembelajaran meliputi hal-hal berikut:
(1) mendorong siswa supaya lebih
aktif dalam sesi diskusi dan tanya
jawab; (2) pembuatan kelompok yang
lebih heterogen; dan (3) mendorong

dan memotivasi siswa agar lebih

percaya diri pada saat melakukan
presentasi.

Tabel evaluasi penilaian hasil
belajar siswa siklus Il menunjukkan
adanya peningkatan. Dalam siklus
kedua, hasil pembelajaran telah
mencapai indikator ketuntasan
dengan baik. Dari total 8 siswa kelas
V SDN Bangunsari 01, semua siswa
atau 100% dari seluruhnya telah
mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal
(KKM) vyang ditetapkan. Terdapat
peningkatan signifikan pada nilai rata-
rata, mencapai angka  85,63.
Berdasarkan data tersebut, dapat
disimpulkan bahwa pembelajaran
telah berhasil dengan baik, dan tidak

diperlukan  kelanjutan ke siklus

berikutnya.

Tabel 3. Hasil Siklus I
Keterangan Jumlah Persentase
Siswa
Tuntas 8 100%
Belum 0 0%

Tuntas

Total Jumlah 8 100%
Siswa
Dengan berhasilnya

penyelesaian proses pembelajaran
dalam dua siklus, dapat disimpulkan
bahwa pelaksanaan pembelajaran
menggunakan media diorama telah
berjalan dengan optimal tanpa
menghadapi sebuah kendala. Hal

tersebut terlihat dari peningkatan hasil
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belajar pada siswa kelas V di SDN
Bangunsari 01 mata pelajaran IPA
materi siklus air pada tahap prasiklus,
siklus I, dan siklus II. Berdasarkan nilai
akhir, dapat ditarik kesimpulan bahwa
pembelajaran telah berhasil dan
penelitian dihentikan. Rangkuman
hasil belajar siswa dari tahap
prasiklus, siklus 1, dan siklus 1
disajikan dalam tabel dan grafik
berikut ini.

Tabel 4. Persentase Prasiklus,

Siklus I, dan Siklus Il

Ketera Perse Perse Perse

ngan ntase ntase ntase
Ketunt Ketunt Ketunt
asan asan asan
Prasikl Siklus Siklus
us I 1

Tuntas 37,5% 75% 100%

Belum 62,5% 25% 0%

Tuntas

Persen 100% 100%  100%

tase

Jumlah

Siswa

100

-abL ]

Persentase
. Persentase
Prasiklus Persentase

Siklus | ;
Siklus Il

W Tuntas Belum Tuntas

Grafik 1 Persentase Ketuntasan

Siswa Prasiklus, Siklus I, dan Siklus Il

Tabel dan grafik 4
menggambarkan hasil belajar siswa
pada tahap prasiklus, siklus I, dan
siklus Il. Pada tahap prasiklus, dari
total 6 siswa kelas 1V, terdapat 3 siswa
(50%) yang berhasil mencapai Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM). Ini berarti
ada 3 siswa lainnya (50%) belum
mencapai ketuntasan, dengan nilai
rata-rata  kelas  sebesar  67.5.
Selanjutnya pada siklus I, terlihat
bahwa 4 siswa (66,67%) dari total 6
siswa telah mencapai KKM,
sementara masih ada 2 siswa
(33,33%) belum

ketuntasan, dengan nilai rata-rata

mencapai

kelas sebesar 72.5. Pada siklus I
hasil belajar siswa telah mencapai
indikator ketuntasan, dengan
seluruhnya 6 siswa (100%) telah
mencapai KKM, dengan nilai rata-rata

kelas sebesar 89.17.

Gambar 2 Penggunaan Media

Diorama Siklus Air
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Berdasarkan dari penelitian yang
telah dilakukan, penerapan media
diorama dalam proses pembelajaran
IPA pada materi siklus air memiliki
dampak positif pada peningkatan hasil
belajar bagi siswa kelas V SDN
Bangunsari 01. Hasil tersebut
didukung oleh Yogyantoro (2016)
yang menyebutkan bahwa dengan
menggunakan media diorama, siswa
dapat mengamati objek atau benda
secara langsung, sehingga mereka
dapat menggambarkan atau
menjelaskan dengan detail apa yang
mereka amati dan melalui
penggunaan media diorama,
pembelajaran menjadi lebih menarik
dan berarti bagi siswa.

Penelitian  sebelumnya juga
membuktikan bahwa terjadi
peningkatan hasil belajar siswa kelas
V  setelah mereka  mengikuti
pembelajaran IPA mengenai siklus air
dengan memanfaatkan media
diorama (Afifah et al, 2022).
Penggunaan media diorama dalam
pembelajaran materi siklus air ini
mengalami keberhasilan yang sejalan

dengan pandangan Suparmi (2018)

D. Kesimpulan
Berdasarkan uraian dan

pembahasan, penelitian ini

yang menyatakan bahwa
pemanfaatan media dalam proses
pembelajaran IPA dapat
meningkatkan pemahaman materi
secara  signifikan, yang pada
gilirannya berkontribusi pada
peningkatan hasil belajar siswa.
Penggunaan media diorama
juga berkontribusi dalam
meningkatkan hasil belajar siswa.
Penggunaan media tersebut
membangkitkan rasa ingin tahu
terhadap materi yang akan dipelajari
karena memiliki bentuk yang menarik,
sehingga siswa tertarik  untuk
menggunakan media tersebut dalam
proses pembelajaran. Siswa menjadi
lebih termotivasi dalam mengikuti
proses pembelajaran karena melalui
media tersebut, mereka dapat melihat
pemandangan tiga dimensi yang
direpresentasikan dalam skala kecil.
Hal ini membantu siswa dalam
pemahaman karena diorama
merupakan representasi kecil dari
kehidupan dan lingkungan sekitar
mereka, sesuai dengan pengalaman
yang telah mereka miliki.

(Nurkamaliah et al., 2108).

memberikan bukti yang kuat bahwa

terjadi peningkatan hasil belajar siswa
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sekolah dasar dengan menggunakan
media diorama pada materi siklus air.
Peningkatan tersebut terlihat dari nilai
rata-rata klasikal pada tahap prasiklus
sebesar 61,88 dengan ketuntasan
sebanyak 3 siswa (37,5%), siklus |
sebesar 73,75 dengan ketuntasan
sebanyak 6 siswa (75%), dan siklus Il
sebesar 85,63 dengan ketuntasan
sebanyak 8 siswa (100%). Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa
penerapan media pembelajaran
diorama dapat meningkatkan hasil
belajar siswa kelas V di SDN
Bangunsari 01 Kecamatan
Menajayan, Kabupaten Madiun tahun
ajaran 2022/2023.

Terdapat saran bagi guru
sebaiknya memilih media
pembelajaran yang sesuai dengan
kegiatan pembelajaran dan materi
pelajaran yang akan disampaikan.
Dengan adanya penerapan media
pembelajaran yang tepat, maka hasil

belajar siswa dapat menjadi optimal.
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